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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ditengah pesatnya perkembangan zaman, manusia dituntut untuk dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Setiap manusia pasti menginginkan 

kehidupan yang baik dan layak untuk kesejahteraan keluarganya. N |amun p|ad|a 

keny|at|a|any|a tid|ak semu|a or|ang mend|ap|atk|an pekerj|a|an y|ang sesu|ai deng|an keingin|an 

d|an y|ang dih|ar|apk|an. B |any|ak f|aktor y|ang menj|adi penyeb|abny|a s|al|ah s|atuny|a 

kur|angny|a bek|al pendidik|an d|an keter|ampil|an. Seiring deng|an berj|al|anny|a w |aktu, 

pemenuh|an untuk kebutuh|an primer s|ang|at mendes|ak d|an tid|ak d|ap|at ditund|a. H |al 

itul|ah y|ang mendorong tumbuh suburnny|a kegi|at |an ekonomi inform|al d|al|am berb|ag|ai 

bentuk, s|al|ah s|atu bentuk kegi|at|an ekonomi Inform|al y|ang populer di Indonesi|a |ad|al|ah 

Ped|ag|ang K |aki Lim|a. 

Pedagang yang membawa gerobak dorong dikenal sebagai "pedagang kaki lima". 

J|aj|an|an p|as|ar, m|as|ak|an (m|ak|an|an d|an minum|an), p|ak|ai|an j|adi, d|an kebutuh|an l|ainny|a 

h|any|al|ah seb|agi|an d|ari b|ar|ang-b|ar|ang y|ang bi|as|a diju|al oleh ped|ag|ang k|aki lim|a. 

Pemilik us|ah|a m|andiri d|ap|at ditemuk|an di |ant|ar|a |anggot|a sektor inform|al, term|asuk 

ped|ag|ang k|aki lim|a. P|ad|a |aw |alny|a, merek|a mengelu|ark|an d|an memb|angun mod|al 

merek|a sendiri d|an menggun|ak|an kecerdik|an merek|a sendiri untuk meluncurk|an 

perus|ah|a|an merek|a sendiri. Meski memiliki b|any|ak pes|aing, p|ar|a ped|ag|ang k|aki lim|a 

tid|ak tergoy|ahk|an untuk memperb|aiki model bisnisny|a s|a|at ini. Seb|alikny|a, merek|a 

menc|ari c|ar|a b|aru untuk membu|at b|ar|ang d|ag|ang|an merek|a lebih men|arik b|agi 

konsumen. 

Dengan menjual dagangannya di pinggir jalan, di tengah trotoar, atau di sembarang 

tempat yang melanggar tata kota, para pedagang kaki lima kerap dianggap merusak



 

 
 

estetika kota. P|as|ar, temp|at wis|at|a, d|an |alun-|alun umum |ad|al|ah temp|at populer b|agi 

ped|ag|ang k|aki lim|a untuk mendirik|an toko k|aren|a men|arik b|any|ak pel|angg|an potensi|al. 

|Ad|a keuntung|an d|an kerugi|an memiliki ped|ag|ang k|aki lim|a (PKL) di kot|a-kot|a. D |ari 

sudut p|and|ang ekonomi, ini |ad|al|ah h|al y|ang b|aik, k|aren|a itu ber|arti |ad|a lebih b|any|ak 

temp|at b|agi or |ang untuk menc|ari pekerj|a|an d|an menc|ari n|afk|ah. Ilmuw |an sosi|al tel|ah 

menemuk|an b|ahw |a ped|ag|ang k|aki lim|a d|ap|at membu|at kot|a ter|as|a lebih hidup. 

Keber|ad|a|an ped|ag|ang k|aki lim|a berd|amp|ak neg|atif terh|ad|ap ketertib|an umum, 

ke|am|an|an m|asy|ar |ak|at, |arus l|alu lint|as, d|an ku|alit|as lingkung|an |al|am. B |any|ak or|ang 

ber|alih ke ped|ag|ang k|aki lim|a k|aren|a h|al berikut :1 

1. Kesulitan ekonomi 

2. Sempitnya lapangan pekerjaan 

3. Urbanisasi 

Keber|ad|a|an PKL menj|adi perh|ati|an b|any|ak or|ang d|an pemerint |ah s|a|at ini k|aren|a 

key|akin|an b|ahw |a bisnis merek|a s|ang|at berkontribusi terh|ad|ap rus|akny|a ketertib|an l|alu 

lint|as, berkemb|angny|a k|aw |as|an kumuh perkot|a|an, d|an memburukny|a infr|astruktur 

perkot|a|an. Menurut Asosiasi Pedagang Kaki Lima (APKLI) pada tahun 2013 jumlah 

Pedagang Kaki Lima di Indonesia diperkirakan  berjumlah 22.000.000 (dua puluh dua 

juta).2 Sedangkan jumlah Pedagang Kaki Lima di Alun-alun Gresik berjumlah sekitar 

150 PKL resmi.3 Indonesi|a merup|ak|an neg|ar|a y|ang berd|as|ark|an |at|as d|as|ar hukum 

sehingg|a keber|ad|a|an Ped|ag|ang K |aki Lim|a (PKL) pun mend|ap|atk|an perlindung|an 

hukum d|ari pemerint|ah, s|al|ah s|atuny|a seperti di K |abup|aten Gresik yaitu dengan adanya  

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Penataan dan  

 
1 Gilang Permadi, Pedagang Kaki Lima, Riwayatmu Dulu, Nasibmu Kini, Yudistira,Jakarta, 2023, h.56 
2 Dewi Andriani, “UKM: Jumlah Pedagang Kaki Lima Diperkirakan Capai 22 JutaOrang”,  Bisnis.Com (Online), 18 
Juni 2024 
3 Willy Abraham, “Bupati Gus Yani Temui PKL Alun-Alun Gresik, Ini Tujuannya”, Surya. Co.Id (Online), 18 Juni 2024, 

https://surabaya.tribunnews.com/2023/9/18/Bupati-Gus-Yani-Temui-PKL-Alun-Alun-Gresik-Ini 
Tujuanya?page=2  

https://surabaya.tribunnews.com/2023/9/18/Bupati-Gus-Yani-Temui-PKL-Alun-Alun-Gresik-Ini%20Tujuanya?page=2
https://surabaya.tribunnews.com/2023/9/18/Bupati-Gus-Yani-Temui-PKL-Alun-Alun-Gresik-Ini%20Tujuanya?page=2


 

 
 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima. 

Pasal 1 angka 6 Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 7 Tahun 2013 

menyebutkan bahwa “yang dimaksud dengan Pedagang Kaki Lima, yang selanjutnya 

disingkat PKL adalah pelaku usaha yang melakukan usaha perdagangan dengan 

menggunakan sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana 

kota, fasilitas sosial, fasilitas umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan/atau 

swasta yang bersifat sementara/tidak menetap.” 

Sesu|ai deng|an st|atus Indonesi|a seb|ag|ai neg|ar|a hukum, pemerint|ah tel|ah 

menet|apk|an sejuml|ah per|atur|an y|ang dim|aksudk|an untuk melindungi h|ak-h|ak PKL 

termasuk Peraturan Kabupaten Gresik No. 7 Tahun 2013 tentang Pokok Penataan dan 

Pemberdayaan PKL. Tentang pemindahan tersebut, Pasal 6 Peraturan Daerah Kabupaten 

Gresik Nomor 7 Tahun 2013 tentang “Penataan dan Pemberdayaan PKL mengatur 

bahwa: 

1. Bupati berwenang untuk menetapkan, memindahkan dan menutup lokasi 

PKL; 

2. Penetapan, pemindahan, dan penutupan lokasi PKL sebagaimana  dimaksud 

pada ayat (1) memperhatikan aspirasi PKL, kearifan lokal, kepentingan sosial, 

ekonomi, kebersihan, keindahan, ketertiban dan keamanan lingkungan di 

sekitarnya dan sesuai dengan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten; 

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penetapan, pemindahan dan 

penutupan lokasi PKL diatur dengan Peraturan Bupati.” 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh kantor pasar dan PK-5 Kabupaten Gresik, 



 

 
 

jumlah Pedagang Kaki Lima yang ada di Kabupaten Gresik mencapai 1510.4 Adapun 

Pedagang Kaki Lima yang terdapat pada kawasan Pasar Baru Gresik pada tahun 2013 

yaitu sebanyak 187 Pedagang Kaki Lima.5 Dengan adanya peningkatan jumlah Pedagang 

Kaki Lima , maka di Kabupaten Gresik perlu adanya relokasi sebagai upaya dari 

penataan Pedagang Kaki Lima (PKL). 

Untuk meng|atur d|an mengend|alik|an berkumpulny|a Ped|ag|ang K |aki Lim|a (PKL) di 

su|atu k|aw |as|an tertentu, su|atu lok|asi d|ap|at direlok|asi d|ari s|atu lok|asi ke lok|asi l|ain. 

K |aren|a juml|ah ped|ag|ang k|aki lim|a h|any|a diperkir|ak|an |ak|an meningk|at, jel|as 

dibutuhk|an ru|ang b|aru untuk men|ampung merek|a semu|a. PKL di Kot|a Gresik kini d|ap|at 

membuk|a toko di s|al|ah s|atu d|ari emp|at lok|asi b|aru: Pujasera I di Alun-Alun Kota 

Gresik, Pujasera II di Gresik Kota Baru (GKB), Pusat PKL Kapten Dulasim, dan Pusat 

PKL di Jalan Sidomoro. Dengan bertambahnya jumlah PKL, apakah empat lokasi 

relokasi cukup, terutama karena beberapa pedagang masih menjajakan dagangannya di 

pinggir dan trotoar jalan. 

Deng|an m|asih b|any|akny|a ped|ag|ang y|ang berju|al|an dipinggir j|al |an d|an tid|ak sesu|ai 

deng|an per|atur|an y|ang berl|aku, maka penyusun tertarik mengambil judul penelitian 

“Efektivitas Penerapan Perda Nomor 7 Tahun 2013 Terhadap Penataan Dan 

Pemberdayaan Pedagang kaki Lima di Gresik.”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Sejauhmanakah Efektivitas Penerapan Perda Nomor 7 Tahun 2013 Tentang 

Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Gresik ? 

 
4 Roziana Ainul, “Klasifikasi dan Spesialisasi Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Gresik”, Jurnal, Universitas 
Muhammadiyah, Gresik, 2023, h.23 
5 Siti Sa’diyah, “Konflik Antara Pedagang Stand Dengan Pedagang Kaki Lima di Pasar Baru    Gresik”, Tugas Akhir, 
Instutusi Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2023, h.85 



 

 
 

2. Bagaimana bentuk Relokasi Pedagang Kaki Lima berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Gresik Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Penataan dan Pemberdayaan 

Pedagang Kaki Lima ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk memastikan apakah Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 7 Tahun 

2013 tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima telah berhasil 

dilaksanakan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

efektivitas penerapan perda nomor 7 tahun 2013 terhadap penataan dan 

pemberdayaan pedagang kaki lima di Gresik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan landasan teori bagi perkembangan hukum pada umumnya dan 

dapat memberikan informasi relokasi sebagai upaya penertiban PedagangKaki 

Lima ditinjau dari Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima, sert|a men|amb|ah liter|atur untuk mel|akuk|an 

k|aji|an d|an peneliti|an y|ang berk|ait|an deng|an m|as|al|ah Ped|ag|ang K |aki Lim|a. 



 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Peneliti |an ini berm|anf|a|at untuk memberik|an w |aw |as|an d|an m|asuk|an 

kep|ad|a Pemerint|ah Kabupaten Gresik khususnya bagi UPT Pasar, Dinas 

Koperasi, Usaha mikro, Perindustrian dan Perdagangan Gresik 

(DISKOPERINDAG) seb|ag|ai pembu|at kebij|ak|an y|ang terk|ait deng|an |ar|ah|an 

pen|at|a|an d|an pengend|ali|an lok|asi berd|ag|ang PKL d|al|am mendukung 

perkemb|ang|an sektor inform|al seb|ag|ai pengger|ak perekonomi|an m|asy|ar|ak|at. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Peneliti skripsi ini menemukan beberapa skripsi yang dapat dijadikan kajian 

terdahulu begi peneliti, sebagai berikut: 

No. Keterangan Uraian 

1. Nama 
Andi Muhammad Wahyu Arfansyah 

Bebasa 

 Judul 

“Peranan Pemerintah Kota dalam 

Penataan  Pedagang  Urban di 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makasar” 

 Perbedaan 

memb|ah|as tent |ang ped|ag|ang urb|an y|ang 

belum menget|ahui prosedur Kot|a d|al|am 

menj|adi ped|ag|ang. F|aktor ekonomi, 

ku|alit|as SDM d|an sel|alu koordin|asi 

deng|an pih|ak terk|ait. Ped|ag|ang urb|an 

h|arus menget|ahui prosedur d|an t|at|a kot|a 

setemp|at |ag|ar menget|ahui     lok|asi     y|ang     

l|ay|ak 



 

 
 

digunakan berjualan pedagang Urban. 

2. Nama Hamsah 

 

Judul 

“Implementasi Peraturan daerah Nomor 

10 Tahun 1990 tentang Pembinaan 

Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus pada 

Pedagang Kaki Lima di Kecamatan 

Rappocini Kota 

Makassar)” 

 

Perbedaan 

Memb|ah|as tent|ang pembin|a|an PKL |ag|ar 

lebih berkemb|ang d|an m|ampu men|a|ati      

perd|a      sert|a      m|ampu 

berkoordin|asi kep|ad|a din|as t|at|a kot|a. 

3. Nama Bintardi Dwi Laksono 

 

Judul 

“Penegakan Hukum Terhadap Pedagang 

Kaki Lima Yang Berjualan Di Atas Trotoar 

Jalan Abu Bakar Ali Yogyakarta 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta Nomor 26 Tahun 2002” 

 

Perbedaan  

Memb|ah|as tent|ang struktur 

peneg|ak|an hukum terh|ad|ap PKL 

dil|aks|an|ak|an   oleh   |ap|ar|at peneg|ak 

hukum y|aitu S|atu|an Polisi P|among Pr|aj|a 

(S|atpol PP) kot|a Yogy|ak|art|a y|ang berwen|ang 

mel|akuk|an penertib|an tel|ah bekerj|a sesu|ai 



 

 
 

prosedur y|ang di|am|an|atk|an. |Ak|an tet|api 

peneg|ak|an hukum tid|ak d|ap|at berj|al|an 

deng|an semestiny|a k|aren |a sec|ar|a bud|ay|a 

m|asy|ar|ak|atny|a m|asih terbil|ang rend|ah, y|ang 

m|an|a juml|ah PKL y|ang terus bermuncul|an 

terlebih t|anp|a |ad|any|a izin menj|adik|an 

m|as|al|ah tersendiri y|ang h|arus diperh|atik|an 

sec|ar|a serius |ag|ar kegi|at|an p|ar|a PKLdi 

Wil|ay|ah J|al|an |Abu B|ak|ar |Ali 

menj|adi lebih tertip d|an tert|at|a 

Tabel 1 Keaslian Penelitian 

1.6 Kerangka Teoritis  

Kerangka teoritis ialah konsep-konsep yang merupakan abstraksi dari hasil 

pemikiran atau sebagai kerangka acuan yang pada dasarnya bertujuan untuk 

mengidentifikasi terhadap dimensi sosial yang dianggap relevan oleh penelitian. 

1.6.1 Pengertian dan Penataan Pedagang Kaki Lima ( PKL ) 

Pen|at|a|an ped|ag|ang k|aki lim|a y|aitu su|atu l |angk|ah y|ang dipilih untuk 

menertibk|an d|an men|at|a perkot|a|an untuk mencipt|ak|an ke|am|an|an d|an 

keny|am|an|an d|ari |ad|any|a ped|ag|ang k|aki lim|a deng|an men|at|a m|aupun relok|asi 

t|anp|a menghil|angk|an keber|ad|a|an ped|ag|ang k|aki lim|a y|ang sud|ah menj|adi 

sumber ekonomi b|agi perkot|a|an.6 D |al|am menentuk|an pen|at|a|an mengen|ai 

pedagang kaki lima (PKL) terdapat komponen-komponen yang 

perludiperhatikan seperti lok|asi, w |aktu berd|ag|ang, s|ar|an|a fisik perd|ag|ang|an d|an 

 
6 Sheila Lucky Octaviani, Ardiana Yuli Puspitasari – Penataan dan Pemberdayaan sektor informal Pedagang Kaki 
Lima. h.133 



 

 
 

jenis d|ag|ang|an, sert|a pol|a penyeb|ar|an d|an pel|ay|an|an ped|ag|ang k|aki lim|a. 

Berikut merup|ak|an penjel|as |an mengen|ai komponen pen|at|a|an pedagang kaki 

lima (PKL), yaitu: 

1. Lokasi harus memperhitungkan tempat yang akan digunakan. 

Dim|an|a ped|ag|ang k|aki lim|a(PKL) b|any|ak ber|ad|a di ru|as j|al|an d|an j|alur 

pej|al|an k|aki y|ang leb|ar d|an lok|asi y|ang seringdikunjungi m|asy|ar|ak|at. H |al 

ini membu|at j|al|an tersebut meng|al|ami kem|acet|an d|an kesemr|awut|an. 

2. Waktu pedagang kaki lima (PKL) cenderung mengikuti kegiatan yang 

terd|ap|at di lok|asi sekit|arny|a. Dim|an|a ped|ag|ang k|aki lim|a (PKL) mengikuti 

w |aktu kegi|at|an form|al d|an sej|al|an. |Aktivit|as ped|ag|ang k|aki lim|a (PKL) 

y|ang cenderung beriring|an deng|an kegi|at|an form|al meng|akib|atk|an 

ker|am|ai|an di sekit |ar lok|asi tersebut. 
3. Sarana fisik yang digunakan berupa keranjang, alas berupa tikar, meja, 

gerob|ak, w |arung y|ang semi perm|anen, d|an kios. Sed|angk|an jenis d|ag|ang|an 

y|ang sering dijump|ai y|aitu: m|ak|an|an d|an minum|an, 

p|ak|ai|an/tekstil/m |ain|an |an|ak/kelontong, bu|ah-bu|ah|an, rokok/ob|at-ob|at|an, 

b|ar|ang cet|ak|an, d|an j|as|a peror|ang|an seperti tuk|ang pembu|at|a kunci, 

rep|ar|asi j|am, d|an l|ain seb|ag|ainy|a. 

4. Pola penyebarannya berbentuk aglomerasi dim|an|a mem|anf|a|atk|an |aktivit |as 

form|al disekit|arny|a d|an cenderung mengelompok. Sel|ain itu pol|a 

penyeb|ar|an ped|ag|ang k|aki lim|a(PKL) jug|a berg|antung p|ad|a |aksesibilt |as 

dim|an|a b|any|ak dijump|ai sep|anj|ang j|al|an ut|am|a d|an lok|asi y|ang sering 

dilew |ati. Sed|angk|an untuk pel|ay|an|anny|a, ped|ag|ang k|aki lim|a 
(PKL)berup|a tid|ak menet|ap, seteng|ah menet|ap, d|an menet|ap. 

 

Penataan kaki lima juga terdapat pola-pola yang mungkin berbeda di setiap 

daerah. pola penataan pedagang kaki lima terbagi menjadi: 

a. Relok|asi merup|ak|an pemind|ah|an ped|ag|ang k|aki lim|a d|ari temp|at                    

sebelumny|a menuju temp|at y|ang sud|ah disedi|ak|an pemerint|ah. 

b. Pen|at|a|an di lok|asi semul|a tid|ak memind|ahk|an ped|ag|ang k|aki lim|a  ke 

temp|at b|aru. Pol|a pen|at |a|an ini h|any|a memberik|an b|at|as|an- b|at|as |an kep|ad|a 

ped|ag|ang k|aki lim|a. Pemb|at|as|an tersebut bis |a berup|a |atur|an leb|ar troto|ar 

y|ang dip|ak|ai d|an pemb|at|as|an |ak|an ketinggi|an tend|ay|ang digun|ak|an. 

c. Memind|ahk|an ke temp|at y|ang tid|ak begitu j|auh d|ari temp|at |aw |al. 

Perdagangan kaki lima (PKL) merupakan salah satu alternatif yang 

dipilih oleh masyarakat dalam mengurangi angka pengangguran. Seseorang 

mampu membuka lapangan pekerjaan sendiri yang bersifat informal untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Istilah PKL adalah untuk menyebut pedagang yang menggunakan gerobak 



 

 
 

beroda, jika roda gerobak ditambahkan dengan kaki pedagang maka berjumlah 

lima, maka disebutlah pedagang kaki lima atau PKL.7 Pedagang kaki lima adalah                        

suatu pekerjaan yang paling nyata dan paling penting bagi golongan rakyat kecil 

dikebanyakan kota di negara-negara berkembang pada umumnya.8 

Ped|ag|ang k|aki lim|a d|ap|at di|artik|an seb|ag|ai ped|ag|ang kecil y|ang p|ad|a 

permul|a|anny|a mempuny|ai per|an|an seb|ag|ai peny|alur b|ar|ang-b|ar|ang d|an j|as|a 

ekonomi perkot|a|an |at|au deng|an k|at|a l|ain, pedagang kaki lima termasuk 

pedagang eceran yang bermodal kecil yang berpendapatan rendah dan berjualan 

ditempat- tempat umum seperti emper-emper toko, ditepi jalan raya, taman-

taman dan pasar.9 

Keber|ad|a|an PKL sering dik|aitk|an deng|an determin|an-determin|an sosi|al 

seperti pend|ap|at|an rend|ah, pekerj|a|an tid|ak tet|ap, pendidik|an tid|ak mem|ad|ai, 

kem|ampu|an berorg|anis |asi y|ang rend|ah d|an unsur-unsur ketid|akp|asti|an, terny|at|a 

PKL tid|ak luput d|ari hukum pers|aing|an bisnis, solid|arit|as sosi|al, j|aring|an sosi|al 

ses|am|a merek|a.10  

Berd|as|ark|an ur|ai|an di |at|as d|ap|at dip|ah|ami b|ahw |a ped|ag|ang k|aki lim|a 

|ad|al|ah merek|a y|ang mel|akuk|an kegi|at|an us|ah|a d|ag|ang peror|ang|an |at|au 

kelompok y|ang d|al|am menj|al|ank|an us|ah|any|a menggun|ak|an temp|at d|an f|asilit|as 

umum, seperti teroto|ar, pinggir j|al|an umum, d|an l|ain seb|ag|ainy|a. Ped|ag|ang k|aki 

lim|a bi|as|any|a tid|ak terj|angk|au d|an tid|ak terlindungi oleh hukum, posisi t|aw |ar 

(b|arg|aining position) merek|a lem|ah d|an menj|adi obyek penertib|an d|an pen|at|a|an 

kot|a. 

 
7 Gilang Permadi, Pedagang Kaki Lima Riwayatmu Dulu, Nasibmu Kini , Yudhistira, Jakarta, 2007, h.4. 
8 Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan…Op.cit.h.30 
9 Andjar Prasetyo dan Mohamad Zaenal Arifin, Analisis Biaya Pengelolaan Limbah Makanan Restoran, 
Indocamp,Jakarta, h.67 
10 Buhkari, “Pedagang Kaki Lima (PKL) dan Jaringan Sosial : Suatu Analisis Sosiologi”, Vol.11. No. 1 Juni 2017 , 
Banda Aceh  : Universitas Syiah Kuala, 2023, h.45 



 

 
 

Kekuatan pedagang kaki lima antara lain: 

a. Ped|ag|ang k|aki lim|a memberik|an kesemp|at|an kerj|a y|ang umumny|a 

sulit did|ap|at p|ad|a neg|ar|a-neg|ar|a sed|ang berkemb|ang. 

b. D |al|am pr|aktikny|a, merek|a bis|a men|aw |ark|an , merek|a bis|a 
men|aw |ark|an, merek|a bis|a men|aw |ark|an b|ar|ang b|ar|ang d|an j|as|a 

deng|an h|arg|a bers|aing, menging|at merek|a tid|ak dibeb|ani p|aj|ak. 

c. Seb|agi|an bes|ar m|asy|ar|ak|at kit|a lebih sen|ang berbel|anj|a p|ad|a 

ped|ag|ang k|aki lim|a, menging|atk|an f |aktor kemud|ah|an d|an b|ar|ang-

b|ar|ang y|ang dit|aw |ark|an rel|atif lebih mur |ah terlep|as deng|an 

mempertimb|angk|an ku|alit|as b|ar|ang.11 

 

Kelemahan pedagang kaki lama, antara lain: 

a. Mod|al y|ang rel|atif kecil sehingg|a menyeb|abk|an l|ab|a rel |atif kecil 
p|ad|ah|al p|ad|a umumny|a b|any|ak |anggot|a kelu|arg|a y|ang berg|antung 

p|ad|a h|asil minim ini. 

b. Kur|angny|a perh|ati|an terh|ad|ap unsur efisiensi k|aren|a rend|ahny|a 

pendidik|an d|an kur|angny|a ketr|ampil|an sehingg|a sec|ar|a tid|ak l|angsung 

|ak|an mempeng|aruhi us|ah|a. 

c. Sering k|ali terd|ap|at unsur penipu|an d|an pen|aw |ar|an deng|an h|arg|a 

tinggi sehingg|a menyeb|abk|an citr|a m|asy|ar|ak|at tent|ang ped|ag|ang k|aki 

lim|a kur|ang positif.12 

 

Pedagang kaki lima merupakan gambaran yang sering kita lihat dan jumpai     

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga orang yang menggelar 

barangdagangannya di pinggir jalan, teras toko, halaman atau lapangan pada 

sebuah pasar, identik di sebut PKL. Perkembangan yang cukup pesat melahirkan 

kondisi di mana PKL dianggap sebagai pengganggu, perusak keindahan, 

ketertiban dan kenyamanan kota. 

Ped|ag|ang k|aki lim|a memperoleh beber|ap|a ciri seperti kegi|at|an y|ang 

tid|ak ter|atur, tid|ak tersentuh per|atur |an, bermod|al kecil d|an bersif|at h|ari|an, 

temp|at tid|ak  tet|ap berdiri sendiri, berl|aku dik|al|ang|an m|asy|ar|ak|at y|ang 

berpengh|asil|an rend|ah, tid|ak membutuhk|an ke|ahli|an d|an keter|ampil|an khusus, 

lingkung|an kecil |at|au kelu|arg|a sert|a tid|ak mengen|al perb|ank|an, pembuku|an 

 
11 Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan….Op.cit.h.35 
12 Ibid 



 

 
 

m|aupun perkredit|an. 

1.6.2 Konsep Pemberdayaan  

A. Pengertian Pemberdayaan  

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) 

berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). karenanya, ide utama 

pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan.13 

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat termasuk individu- individu 

yang mengalami kemiskinan.14 

Pada intinya seseorang, kelompok ataupun komunitas berusaha 

mengontrol kehidupan dan mengusahakan membentuk masa depan sesuai 

dengan keinginannya. Pemberdayaan adalah usaha untuk memajukan tingkat 

individu atau organisasi dan lembaga, menejemen yang cocok terkait dengan 

usaha yang hendak akan diperdayakan. Pemberdayaan dikembangkan dan 

digunakan dalam beragam definisi dalam penelitian sosial-sains. 

Deng|an |ad|any|a pemberd|ay|a|an, m|asy|ar|ak|at d|ap|at menj|al|ank|an 

pemb|angun|an deng|an diberik|an h|ak untuk mengelol|a sumber d|ay|a y|ang |ad|a. 

M|asy|ar|ak|at miskin diberik |an kesemp|at |an untuk merenc|an|ak|an d|an 

mel|aks|an|ak|an progr |am pemb|angun|an y|ang tel|ah merek|a tentuk|an, m|ak|a 

m|asy|ar|ak|at diberi keku|as|a|an untuk mengelol|a d|an|a sendiri b|aik ber|as|al d|ari 

pemerint|ah m|aupun pih|ak l|ain.15 Pemberdayaan adalah kata yang mempunyai 

arti proses sebagai akibat masalah yang harus dipecahkan, dan untuk memperoleh 

otonomi, motivasi, ketrampilan, untuk tujuan organisasi atau lembaga.16 

Pend|ap|at l|ain meng|at|ak|an b|ahw |a pemberd|ay|a|an |ad|al|ah model pemb|angun|an 

 
13 Adi, Isbandi Rukminto, Pemberdayaan Masyarakat dan Intervensi Komunitas, Ghalia Indonesia, Jakarta 2023, 
h.35. 
14 Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan Studi Kajian PKL, Refika Aditama, Bandung, 2015,h.30. 
15 Aye Sudarto, Pengantar Bisnis, Laduni Press, Metro, 2017,h.87. 
16 M. Amin Abdullah, Religius IPTEK, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2023, h.46. 



 

 
 

|altern|atif y|ang  diperluk|an m|asy|ar|ak|at d|an org|anis|asi setemp|at, untuk men|arik 

b|agi beber|ap|a or|ang |at|au lemb|ag|a l|ain.17 

Pemberdayaan adalah suatu proses yang berjalan terus-menerus untuk 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian mayarakat dalam meningkatkan 

taraf hidupnya, upaya itu hanya bisa dilakukan dengan membangkitkan 

keberdayaan mereka, untuk memperbaiki kehidupan di atas kekuatan sendiri. 

setiap manusia mempunyai potensi dan daya untuk mengembangkan  dirinya 

menjadi lebih baik. Manusia pada dasarnya bersifat aktif dalam upaya 

peningkatan keberdayaan dirinya, dalam rangka pemberdayaan manusia perlu 

meningkatkan taraf pendidikan dan derajat kesehatan serta akses ke dalam 

kemampuan sumber ekonomi seperti modal, kertampilan, kreatif, lapangan 

pekerjaan dan informasi. 

B. Tujuan Pemberdayaan  

Pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat,dengan 

atau tanpa pihak luar untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis kepada 

daya mereka sendiri, melalui upaya optimasi daya serta pengingkatan posisi tawar 

yang dimiliki. 

Tujuan pemberdayaan adalah menunjuk pada suatu keadaan yang ingin 

dicapai oleh sebuah perubahan sosial atau perkembangan sosial, yaitu masyarakat 

yang berdaya memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial 

seperti masyarakat yang memiliki kepercayaan diri dalam menyampaikan aspirasi, 

memiliki mata pencaharian serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri 

 
17 Safuan Alfandi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Sendang Ilmu, Solo , 2004,h.490. 



 

 
 

dalam melaksanakan tugas- tugas kehidupannya.18 Pemberdayaan merupakan 

suatu proses yang pada hakikatnya bertujuan untuk terwujudnya perubahan. 

Individu tergerak ingin melakukan suatu sikap dan perilaku kemandirian, 

termotivasi dan memiliki ketrampilan y|ang diperluk|an untuk mel|aks|an|ak|an 

pekerj|a|an d|al|am r|ambu- r|ambu nil|ai/norm|a y|ang memberik|an r|as|a ke|adil|an d|an 

ked|am|ai|an d|al|am menc|ap|ai tuju|an bers|am|a untuk kesej|ahter|a|an. Tuju|an ut|am|a 

pemberd|ay|a|an |ad|al|ah memb|antu klien memperoleh d|ay|a untuk meng|ambil 

keputus|an d|an menentuk|an tind|ak|an y|ang |ak|an dil|akuk|an terk|ait deng|an diri 

sendiri term|asuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan 

tindakan. 

Pemberdayaan atau pembangunan daerah seyogyanya diupayakan 

menjadi prioritas, namun harus memperhatikan tiga hal penting sebagaiberikut: 

a. Bentuk kontribusi riil dari daerah yang diharapkan oleh 

pemerintah pusatdalam proses pembangunan dasar. 
b. Aspirasi masyarakat daerah sendiri terutama yang terrefleksi 

padaprioritas program-program pembangunan daerah. 

c. Keterkaitan antar daerah dalam tata perekonomian dan politik.19 

 

Tujuan pemberdayaan adalah bersifat konstruktif untuk kemajuan yang 

akan dicapai, yang terkait dengan lembaga atau organisasi setempat artinya 

mengeseimbangkan atau menyatukan keputusanan dan konstribusi serta skill yang 

baik yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Salah satu tujuan pemberdayaan 

untuk membentuk individu, wirausaha dan masyarakat menjadi mandiri lebih 

berkembang, mampu berfikir, mengendalikan apa yang dilakukan dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

C. Manfaat Pemberdayaan 

 
18 Gasper Liauw, Administrasi Pembangunan…Op.cit.h.30 
19 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, Pustaka  Pelajar, Yogyakarta,h.68. 



 

 
 

Pemberdayaan adalah memberikan kekuatan kepada pihak yang kurang 

atau tidak berdaya (powerless) agar dapat memiliki kekuatan yang menjadi modal  

dasar aktualisasi diri.20 Pemberdayaan dapat diwujudkan melalui pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia/anggota organisasi maupun bagi pertumbuhan 

dan pemeliharaan hubungan yang serasi antaraberbagai kelompok kerja dalam 

suatu organisasi. 

Terdapat tujuh (7) manfaat pemberdayaan sebagai berikut: 

a. Peningk|at|an produktivit|as kerj|a org|anis|asi seb|ag|ai keseluruh|an |     ant|ar|a 

l|ain k|aren|a tid|ak terj|adi pemboros|an, kecerm|at|an mel|aks|an|ak|an tug|as, 

tumbuh suburny|a kerj|as|am|a |ant|ar |a berb|ag|ai unit kerj|a. 

b. Terwujudny|a hubung|an y|ang sesu|ai |ant|ar|a |at|as|an d|an b|aw |ah|an k|aren|a 

|ad|any|a deleg|asi wewen|ang, inter|aksi y|ang did|as|ark|an p|ad|a sik|ap dew |as|a, 

s|aling mengh|arg|ai d|an |ad|any|a kesemp|at|an b|agi b|aw |ah|an untuk berfikir d|an 

bertind|ak inov|atif. 

c. Terj|adi proses peng|ambil|an keputus|an y|ang lebih cep|at d|an tep|at k|aren|a 

melib|atk|an p|ar|a peg|aw |ai y|ang bert|anggung j|aw |ab 

menyelengg|ar|ak|ankegi|at|an opr|asion|al d|an tid|ak seked|ar diperint|ahk|an oelh 

m|an|ajer. 

d. Meningk|atk|an sem|ang|at kerj|a seluruh |anggot|a org|anis|asi deng|an komitmen 

org|anis|asion|al y|ang lebih tinggi. 

e. Mendorong sik|ap keterbuk|a|an m|an|ajemen mel|alui pener|ap|an g|ay|a 

m|an|ajeri|al y|ang p|artisif|atif. 

f. Memperl|anc|ar j|al|anny|a komunik|asi y|ang efektif p|ad|a gilir|anny|a 

memperl|anc |ar proses perumus|an kebij|ak|an org|anis |asi d|an 

opr|asion|alis|asiny|a. 

g. Penyeles|ai|an konflik sec|ar|a fungsion|al y|ang d|amp|akny|a |ad|al|ah tumbuh 

subur r|as|a pers|atu|an d|al|am su|as|an|a kekelu|arg|a |an p|ad|a org|anis|asi. 21 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa manfaat dari 

pemberdayaan melalui pendekatan yaitu masyarakat atau seseorang berdaya atau 

memiliki daya, kekuatan atau kemampuan. Kekuatan yang dimaksud adalah aspek 

fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dan 

komitmen bersama dalam menerapkan prinsip- prinsip pemberdayaan. Dengan 

adanya pemberdayaan maka aspek tersebut dapat tercapai dengan baik dan 

 
20 ibid 
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tentunya akan berpengaruh pada unsur kehidupan. 

Prinsip-prinsip pemberdayaan antara lain: 

a) Prinsip pemberdayaan adalah: 

1. Mengerj|ak|an, |artiny|a pemberd |ay|a|an m|asy|ar|ak|at h|arus 

melib|atk|an m|asy|ar|ak|at untuk mengerj|ak|an/mener|apk|an 

sesu|atu. 

2. |Akib|at, kegi|at|an pemberd|ay|a|an m|asy|ar|ak|at h|arus 

memberik|an |akib|at|at|au peng|aruh y|ang b|aik |at|au 

berm|anf|a|at. 

3. |Asosi|asi, seti|ap kegi|at|an pemberd|ay|a|an m|asy|ar|ak|at 

h|arus dik|aitk|an deng|an  kegi|at|an l|ainny|a. 

 

b) Prinsip lain adalah 

1. Minat dan kebutuhan. 

2. Organisasi masyarakat bawah. 

3. Keragaman budaya. 

4. Perubahan budaya. 

5. Kerjasama dan partisipasi. 

6. Demokrasi dalam pelaksanaan kegiatan. 

7. Belajar sambil bekerja. 

8. Penggunaan metode yang sesu|ai. 

 

Manfaat pemberdayaan adalah memungkinkan perkembangan dan 

penggunaan bakat dan/atau kemampuan terpendam dalam individu. Manfaat       

pemberdayaan adalah memberikan pelu|ang b|agi m|asy|ar|ak|at untuk 

menumbuhk|an  keku|as|a|an d|an kem|ampu|an diri d|ari kelompok y|ang miskin, 

lem|ah, terpinggirk |an d|an tertind|as. Oleh k|aren|a itu deng|an |ad|any|a 

pemberd|ay|a|an m|ak|a individu, kelompok |at|au m|asy|ar|ak|at d|ap|at berkemb|ang, 

ter|angk|at sehingg|a tingk|at ketimp|ang|an sosi|al pun d|ap|at terkur|angi. 

1.7 Metode Penelitian  

1.7.1 Jenis Penelitian 

Penelitian hukum ini menggunakan jenis penelitian hukum Sosio 

Legal karena penelitian ini mengkaji perda nomor 7 tahun 2013 landasan 



 

 
 

hukum dan serta melakukan observasi langsung ke lapangan untuk mencari 

fakta-fakta hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi. 

1.7.2 Jenis dan Sumber Data  

a) Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber d |at|a y|ang l|angsung memberik|an 

d|at|a kep|ad|a pengumpul d|at|a.22Artinya sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya. Sumber data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung dari seseorang yang bersangkutan atau orang yang 

mengetahui tentang permasalahan tersebut. 

b) Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder |ad|al|ah h|asil pengumpul|an oleh or|ang l|ain 

deng|an m|aksud tersendiri d|an mempuny|ai k|ategoris|asi |at|au 

kl|asitifik|asi menurut keperlu|an merek|a.sumber d|at|a kedu|a y|aitu 

sumber d|at|a y|ang diperoleh d|ari sumber l|ain y|ang tid|ak berk|ait|an 

sec|ar|a l|angsung, seperti d|at|a y|ang diperoleh d|ari perpust|ak|a|an |ant|ar|a 

l|ain buku-buku y|ang memb|ah|as tent|ang ped|ag|ang k|aki lim|a. 

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti untuk memperoleh data yang objektif dan valid, berkaitan 

dengan pemberdayaan pedagang kaki lima di kota Gresik. Maka digunakan 

beberapa metode ilmiah sebagai landasan untuk mencari pemecahan terhadap 

permasalahan tersebut. 

 
22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &D),Alfabeta, Bandung, 2011, 
h. 308. 

 



 

 
 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a) Wawancara 

Wawancara atau interview |ad|al|ah proses memperoleh 

keter|ang|an untuk tuju|an peneliti|an dengan c|ar|a t|any|a j|aw |ab, 

s|ambil bert|at|ap muk|a |ant|ar|a si pen|any|a |at|au pew |aw |anc|ar|a 

deng|an si penj|aw |ab |at|au responden deng|an menggun|ak|an |al|at 

y|ang din|am|ak|an interview guide (p|andu|an w |aw |anc|ar|a).23 

b) Dokumentasi 

Dokument|asi |ad|al|ah berup|a b|ar|ang-b|ar|ang tertulis, 

seperti buku h|ari|an, m|aj|al |ah, dokumen, notulen r|ap|at d|an l|ain-

l|ain.24Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh 

melalui berbagai catatan. 

Dokument|asi did|ap|atk|an d|al|am peneliti|an ini berup|a 

dokumen, |arsip d|an foto kegi|at|an peneliti|an y|ang terd|ap|at 

hubung|anny|a deng|an pel|aks|an|a|an kegi|at|an pemberd |ay|a|an 

ped|ag|ang kaki lima di Kabupaten Gresik. 

c) Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera yakni melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap.25 Teknik peng|am|at|an 

menuntut |ad|any|a peng|am|at|an d|ari seor|ang peneliti b|aik sec|ar|a 

l|angsung m|aupun tid|ak l|angsung terh|ad|ap objek y|ang diteliti 

 
23 Moh Nazir, Metode Penelitian, h. 19. 
24 Moh Nazir, Metode Penelitian,h.149 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h.270 



 

 
 

deng|an menggun|ak|an instrumen y|ang berup|a pedom|an peneliti|an 

d|al|am bentuk lemb|ar peng|am|at|an |at|au l|ainny|a. 

1.7.4 Analisis Data  

|An|alisis d|at|a merup|ak|an c|ar|a |at|au l|angk|ah untuk mengol|ah d|at|a 

primer d|an sekunder. Oleh k|aren|a itu, d|al|am r|angk|a menj|aw |ab pert|any|a|an 

– pert|any|a|an d|al|am peneliti |an ini m|ak|a peneliti h|arus meng|ad|ak|an |an|alisis 

d|at|a y|ang diperoleh. D |al|am peneliti|an ini, metode |an|alisis y|ang digun|ak|an 

|ad|al|ah metode deskriptif deng|an pendek|at|an ku|alit|atif y|ang meliputi |an|alisis 

– |an|alisis berd|as|ark|an obyek peneliti|an y|ang tel|ah disusun sebelumny|a, 

sehingg|a peneliti |an ini d|ap|at lebih ter|ar|ah. 

Peneliti menggun|ak|an r|anc|ang|an |an|alis|a d|at|a menurut model 

inter|aktif y|ang terdiri d|ari pengumpul|an d|at|a, kondens|asi d|at|a, peny|aji|an 

d|at|a d|an pen|arik|an kesimpul|an. H |al ini dik|aren|ak|an sif|at peneliti|an ini 

bersif|at inter|aktif, y|aitu peneliti mel|akuk|an peneliti|an di l|ap|ang|an d|an 

berinter|aksi sec|ar|a l|angsung deng|an sumber inform|an. 

1.8 Sistematikan Penulisan 

Sistematika penulisan ini adalah dengan membagi ke dalam empat bab agar 

mempermudah bagi pembaca memahami isi skripsi ini. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

D |al|am b|ab ini terdiri d|ari l|at|ar bel|ak|ang, rumus|an m|as|al|ah, tuju|an peneliti|an, m|anf|a|at 

peneliti |an, tinj|au|an pust|ak|a, orisin|alit |as, metode peneliti|an. L|at|ar bel|ak|ang  merup|ak|an 

ur|ai|an penulis d|al|am meng|ambil rumus|an m|as|al|ah y|ang |ak|an ditelitih oleh peneliti, 

sek|aligus seb|ag|ai sistem |atik|a penulisn y|ang memberik|an g|amb|ar|an sec|ar|a umum 

terh|ad|ap isi d|ari peneliti|an ini. 



 

 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka ini penulis menguaraikan pengertian pengertian mengenai 

tinjauan umum tentang subjek hukum, dan tinjauan umum. 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan hasil terkait penelitian yang berisi tentang Efektivitas 

Penerapan Perda Nomor 7 Tahun 2013 Terhadap Penataan dan Pemberdayaan Pedagang 

Kaki Lima di Gresik 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran atas penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulannberisi 

poin-poin ppenting dari keseluruhan pembahasan yang peneliti tulis dan saran sebagai 

kritikan, masukan dari penelitian. 


